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Abstrak 
Sektor pertanian Indonesia menghadapi hambatan signifikan yang dikaitkan dengan 
Peraturan Deforestasi Uni Eropa (EUDR), yang mengamanatkan bahwa komoditas pertanian 
yang memasuki UE memiliki asal produksi bebas deforestasi. Penelitian ini berusaha untuk 
memeriksa konsekuensi EUDR bersama variabel makroekonomi, termasuk PDB, nilai tukar, 
dan inflasi, pada ekspor pertanian Indonesia ke sepuluh negara mitra utama selama jangka 
waktu 2019-2023. Menggunakan model Panel Statis, analisis mengungkapkan bahwa 
peraturan EUDR memberikan efek merugikan pada ekspor pertanian Indonesia, terutama di 
sektor komoditas kelapa sawit. Selain itu, depresiasi nilai tukar meningkatkan daya saing 
ekspor, sedangkan inflasi yang meningkat mengganggu daya saing harga. Hasil ini 
menyiratkan bahwa tantangan yang ditimbulkan oleh kerangka peraturan dapat dikurangi 
melalui peningkatan transparansi dalam rantai pasokan dan diversifikasi pasar ekspor. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk merumuskan kebijakan adaptif yang mendorong 
keberlanjutan dan mempromosikan kolaborasi internasional untuk mengurangi dampak 
peraturan ini pada sektor pertanian Indonesia. 
Kata Kunci: EUDR, Ekspor Agrikultur, Nilai Tukar, Inflasi, PDB 
 

Abstract 
Indonesia's agricultural sector faces significant challenges due to the European Union Deforestation 
Regulation (EUDR), which mandates that agricultural commodities entering the EU must be sourced 
from deforestation-free production. This study aims to examine the impact of the EUDR alongside 
macroeconomic variables, including GDP, exchange rate, and inflation, on Indonesia's agricultural 
exports to ten major trading partners over the 2019–2023 period. Using a Static Panel Model, the 
analysis reveals that the EUDR has an adverse effect on Indonesia's agricultural exports, particularly in 
the palm oil sector. Additionally, exchange rate depreciation enhances export competitiveness, while 
rising inflation undermines price competitiveness. These findings suggest that the challenges posed by 
regulatory frameworks can be mitigated through improved supply chain transparency and diversification 
of export markets. Therefore, it is essential to formulate adaptive policies that support sustainability and 
promote international collaboration to reduce the regulation's impact on Indonesia’s agricultural sector. 
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PENDAHULUAN  
Sektor pertanian mengambil peran penting dalam perekonomian Indonesia, berfungsi 

baik sebagai penghasil valuta asing melalui ekspor dan sebagai penyerap sumber daya tenaga 
kerja yang signifikan. Menurut Pratomo & Saputra (2022) komoditas terkemuka seperti kelapa 
sawit, kopi, kakao, dan rempah-rempah telah menjadi dasar ekspor pertanian bangsa selama 
beberapa dekade. Permintaan global untuk produk pertanian ini tetap berada dalam lintasan 
ke atas, sehingga mendorong pertumbuhan ekspor secara nyata. Namun, dalam beberapa 
tahun terakhir, sektor ini telah menghadapi tantangan struktural yang cukup besar, terutama 
dalam kaitannya dengan peraturan lingkungan internasional yang semakin ketat. 
Berdasarkan Dang & Konar (2018) peraturan yang memiliki konsekuensi penting adalah 
Peraturan Deforestasi Uni Eropa (EUDR), yang mengamanatkan bahwa produk pertanian 
yang memasuki pasar UE harus tanpa elemen deforestasi. Peraturan ini berpotensi 
menghambat akses pasar untuk komoditas ekspor utama Indonesia, terutama minyak sawit, 
yang sering dikaitkan dengan deforestasi (Maksum et al., 2021). Akibatnya, keharusan untuk 
transformasi menuju keberlanjutan dalam sistem pertanian menjadi semakin penting. 

Untuk meneliti seluk-beluk perdagangan pertanian Indonesia dalam menghadapi 
tantangan yang ditimbulkan oleh peraturan lingkungan global, penelitian ini menggunakan 
Teori Keuntungan Komparatif French (2017), sebagai kerangka teoritis utamanya. Konstruksi 
teoritis ini menyatakan bahwa suatu negara cenderung mengekspor barang yang dapat 
diproduksi dengan efisiensi yang lebih besar atau dengan biaya yang relatif lebih rendah 
daripada rekan-rekannya, sehingga menimbulkan keunggulan kompetitif di bidang 
perdagangan internasional. Berkaitan dengan Indonesia, kelimpahan sumber daya alam, 
keberadaan kondisi iklim tropis, dan ketersediaan lahan subur yang luas memberikan 
keunggulan komparatif dalam budidaya produk pertanian seperti kelapa sawit, kopi, dan 
kakao (Onyele et al., 2024). Meskipun demikian, keunggulan kompetitif ini semakin terancam 
oleh munculnya hambatan non-tarif, dicontohkan oleh Peraturan Deforestasi Uni Eropa 
(EUDR), yang mengamanatkan bahwa produk pertanian tidak memiliki komponen terkait 
deforestasi untuk mendapatkan akses ke pasar UE. Langkah-langkah regulasi semacam itu 
tidak hanya menambah pengeluaran kepatuhan tetapi juga membatasi rantai pasokan, 
sehingga mengurangi daya saing global ekspor Indonesia (Bakari & Mabrouki, 2017; Nabila 
et al., 2023). 

Banyak penyelidikan sebelumnya telah menunjukkan bahwa peraturan lingkungan 
internasional, termasuk kebijakan deforestasi yang diamanatkan oleh Uni Eropa, dapat 
mempengaruhi kemanjuran ekspor pertanian yang berasal dari negara-negara berkembang. 
Hasil penelitian Pires & Chandran (2024) menyebutkan Peraturan Deforestasi Uni Eropa 
(EUDR) dianggap menimbulkan hambatan non-tarif baru yang memperburuk kriteria 
keberlanjutan, akibatnya memperkuat beban administrasi dan biaya kepatuhan bagi eksportir 
yang terletak di negara berkembang. Dalam kerangka ini, negara seperti Indonesia, yang 
secara historis bergantung pada produk pertanian berbasis lahan seperti minyak sawit, dapat 
mengalami penurunan akses pasar jika gagal mematuhi mandat keberlanjutan yang 
ditentukan. Selanjutnya, sertifikasi yang diamanatkan oleh peraturan ini dapat menimbulkan 
perbedaan antara perusahaan besar dan kecil, karena peserta skala kecil sering berjuang untuk 
secara konsisten memenuhi standar yang ditetapkan (Indrasto et al., 2024). Akibatnya, terlepas 
dari niat peraturan untuk mengurangi deforestasi global, konsekuensi pada ekspor pertanian 
negara-negara berkembang memerlukan pertimbangan yang signifikan. 

Sebaliknya, faktor ekonomi makro juga memberikan pengaruh besar pada daya saing 
ekspor pertanian. Variabel seperti nilai tukar, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi domestik 
telah menunjukkan korelasi yang cukup besar dengan volume dan nilai ekspor. Misalnya, 
depresiasi nilai tukar umumnya meningkatkan daya saing harga ekspor di pasar 
internasional, sedangkan inflasi domestik yang meningkat cenderung merusak efisiensi 
produksi dan harga jual (Pratomo & Saputra, 2022; Saputra & Setyowati, 2024). Namun 
demikian, sebagian besar literatur yang ada terutama berkonsentrasi pada pengaruh ekonomi 
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makro atau kebijakan perdagangan dalam arti luas, mengabaikan untuk secara khusus 
meneliti dampak EUDR pada ekspor pertanian Indonesia. Oleh karena itu, terdapat 
kekosongan penting dalam wacana akademis yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut 
melalui penelitian yang secara integratif meneliti interaksi antara peraturan lingkungan global 
dan variabel ekonomi domestik pada kinerja ekspor pertanian Indonesia (Roesdi et al., 2024). 

Penelitian ini berupaya untuk menilai dampak Peraturan Deforestasi Uni Eropa 
(EUDR), di samping indikator makroekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB), nilai 
tukar, dan inflasi, terhadap volume ekspor pertanian dari Indonesia. Studi ini secara khusus 
berkonsentrasi pada ekspor pertanian yang diarahkan ke sepuluh negara mitra dagang utama 
Indonesia selama jangka waktu 2019 hingga 2023, sehingga merangkum dinamika 
perdagangan dalam kerangka global dan domestik. Metodologi yang digunakan dicirikan 
oleh pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan model data panel statis untuk secara 
bersamaan mengukur pengaruh variabel sepanjang waktu. Teknik analitis mencakup Uji 
Chow untuk memastikan apakah model gabungan Kotak Terkecil Biasa (OLS) atau model 
gabungan efek tetap lebih cocok, Tes Hausman untuk membedakan antara model efek tetap 
dan efek acak, serta penilaian asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi untuk memvalidasi ketahanan model (Baltagi et al., 2005; Gujarati, 2009). 
Kerangka metodologis ini diantisipasi untuk menghasilkan penjelasan empiris tentang 
interaksi antara peraturan lingkungan global dan faktor-faktor ekonomi makro yang 
berdampak pada daya saing ekspor pertanian Indonesia (Nguyen, 2022). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari UN Comtrade, Bank 
Dunia, dan Badan Statistik Pusat (BPS), bersama dengan dokumen resmi Uni Eropa yang 
berkaitan dengan pemberlakuan Peraturan Deforestasi Uni Eropa (EUDR). Dataset yang 
diteliti mencakup statistik yang berkaitan dengan ekspor pertanian Indonesia ke sepuluh 
negara mitra dagang utama selama periode 2019—2023, dengan penekanan pada tiga 
komoditas utama - minyak sawit, kopi, dan kakao - yang mewakili kontributor utama ekspor 
pertanian Indonesia di pasar UE (Hasan et al., 2024; Ketema, 2020). Memanfaatkan kerangka 
analisis data panel, penyelidikan ini berupaya mengatasi kekurangan dalam literatur 
perdagangan internasional dengan secara khusus mengevaluasi dampak peraturan 
lingkungan seperti EUDR terhadap daya saing ekspor pertanian Indonesia (Nguyen, 2022). 
Temuan penelitian ini diantisipasi untuk memberikan kontribusi ilmiah terhadap evolusi teori 
perdagangan internasional, sementara juga menawarkan wawasan pragmatis bagi pembuat 
kebijakan dan pemangku kepentingan bisnis dalam merumuskan strategi adaptif untuk 
menavigasi dinamika regulasi perdagangan global yang semakin rumit (Maharani & 
Setyowati, 2024). 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak European Union Deforestation 
Regulation dan determinan ekspor terhadap ekspor agrikultur Indonesia. Balanced Panel dipilih 
menjadi data pada penelitian ini dengan rentang waktu dari tahun 2019 hingga 2023 dengan 
pemilihan wilayah yaitu 10 negara top importir sektor agrikultur Indonesia. Data penelitian 
ini diperoleh dari berbagai sumber terpercaya yaitu Trade Map dan World Bank. Penelitian 
ini akan mengkaji pengaruh dari berbagai variabel, termasuk produk domestik bruto, nilai 
tukar, inflasi, serta variabel dummy yang mewakili European Union Deforestation Regulation 
(EUDR), terhadap ekspor agrikultur. Panel statis pemilihan model (FEM, CEM, REM) 
digunakan menjadi alat analisis, analisis ini cocok untuk menganalisis hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. 
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Model estimasi dalam penelitian ini adalah: 

𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽1𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽2𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽3𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽4𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝜀𝜀𝑖𝑖𝑖𝑖  

  

Ln mewakili bentuk log model; ekspor agrikutlur dalam model diwakili oleh 
𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖  yang bertindak sebagai variabel terikat. Kemudian variabel 𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 dan 𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 
bertindak sebagai variabel independen yang menyatakan produk domestik bruto dan nilai 
tukar dalam satuan log. Kemudian 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖 menjelaskan inflasi yang diukur dengan indeks harga 
konsumen selama satu tahun. Sedangkan variabel 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 menjelaskan dampak kebijakan 
EUDR dalam memengaruhi ekspor agrikultur Indonesia. Untuk menjelaskan lebih lengkap 
akan dirangkum pada tabel 1. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Keterangan Satuan 

lnEXP Total ekspor agrikultur Indonesia ke negara i pada tahun t, log Persen 

lnGDP Produk Domestik Bruto ke negara i pada tahun t, log Persen 

lnKURS 
Nilai Tukar terhadap negara i pada tahun t terhadap US 
Dollar, log 

Persen 

INF Indeks Harga Konsumen negara i pada tahun t Persen 

EUDR 

Variabel dummy dimulainya EUDR 

Sebelum EUDR   : 0 

Setelah EUDR     : 1 

 

 

Hipotesis 

H1. GDP berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor agrikultur Indonesia. 

H2. Kurs berpengaruh signifikan negatif terhadap ekspor agrikultur Indonesia. 

H3. Inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor agrikultur Indonesia. 

H4. Kebijakan EUDR berpengaruh signifikan negatif terhadap ekspor agrikultur Indonesia. 

Teknik Estimasi 

1. Uji Panel Statis 

Dalam penelitian ini, teknik estimasi yang digunakan melibatkan pemilihan model 
regresi terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 
Model (REM) dengan uji Chow dan uji Hausman untuk memastikan estimasi parameter sesuai 
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dengan struktur data panel. Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model yang 
lebih tepat adalah Pooled OLS atau FEM, di mana jika probabilitas uji lebih kecil dari α = 5%, 
maka FEM lebih sesuai (Gujarati, 2009). Jika FEM lebih baik, uji Hausman dilakukan untuk 
membandingkannya dengan REM, di mana jika probabilitas uji lebih kecil dari α = 5%, FEM 
dipilih; jika tidak, REM digunakan (Baltagi et al., 2005). Model FEM cocok untuk efek individu 
tetap, sedangkan REM sesuai jika variasi antar individu bersifat acak (Wooldridge et al., 2016). 
Dengan demikian, pemilihan model yang tepat memastikan hasil regresi yang valid dan 
akurat. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Setelah identifikasi model optimal melalui uji Chow dan Hausman, penyelidikan 
melakukan penilaian asumsi klasik untuk menegaskan bahwa model regresi mematuhi 
kriteria BLUE (Best Linear Unbias Estimator). Penilaian normalitas menggunakan Tes Jarque-
Bera untuk mengevaluasi distribusi normal residu, di mana hipotesis nol (H³) dipertahankan 
jika probabilitasnya melebihi 0,05 (Gujarati, 2009). Selanjutnya, pemeriksaan multikolinearitas 
dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), dengan ambang VIF < 10 
menandakan tidak adanya multikolinearitas yang signifikan (Wooldridge et al., 2016). 
Evaluasi heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Tes Breusch-Pagan untuk 
memverifikasi keteguhan varians residual; jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05, ini 
menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak ada (Baltagi et al., 2005). Pemeriksaan 
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Tes Breusch-Godfrey untuk memastikan 
kurangnya korelasi antar periode di antara residu, di mana probabilitas melebihi 0,05 
menegaskan tidak adanya autokorelasi. Melalui implementasi penilaian asumsi klasik ini, 
penyelidikan memvalidasi bahwa model regresi yang digunakan kuat dan menghasilkan 
estimasi yang tepat. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Tabel 2. Hasil Regresi CEM, FEM dan REM 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 

Konstanta 24.043*** 23.193*** 22.389*** 

lnGDP -0.152 0.089*** 0.0611*** 

lnKURS 0.907*** 0.082 0.382** 

INF -0.301** 0.006 0.005** 
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EUDR 0.772 -0.217* -0.412** 

R2 0.7399 
 

0.7007 
 

0.7091 

Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 

(1) Uji Chow 

      Cross-section F(8, 32) = 9,18; Prob.F = 0,000 

(2) Uji Hausman 

      Cross-section random 𝜒𝜒2(3) = 7,65; Prob 𝜒𝜒2 = 0,056 

 

Setelah pelaksanaan analisis regresi CEM, FEM, dan REM, penting untuk melakukan 
dua evaluasi diagnostik untuk memastikan model yang paling tepat untuk memperkirakan 
data panel. Awalnya, Chow Test digunakan untuk membedakan antara CEM dan FEM 
sebagai model yang sesuai. Selain itu, Tes Hausman digunakan untuk menilai pemilihan 
model antara FEM dan REM. Kriteria untuk Tes Chow menentukan bahwa jika probabilitas 
yang terkait dengan statistik F lebih rendah dari alfa (α), hipotesis nol (H0) ditolak, 
menunjukkan bahwa FEM lebih disukai daripada CEM. Dalam konteks Tes Hausman, 
ketentuan menyatakan bahwa jika probabilitas chi-kuadrat di bawah alfa (α), hipotesis nol 
(H0) juga ditolak, menunjukkan bahwa FEM adalah model yang lebih tepat dibandingkan 
dengan REM. Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 2, probabilitas F adalah 0,000, yang 
berada di bawah alfa (0,05). Akibatnya, hipotesis nol (H0) diterima, sehingga menunjuk FEM 
sebagai model optimal untuk estimasi data panel. Hasil dari Tes Hausman mengungkapkan 
probabilitas 𝜒𝜒2 yaitu 0,056, yang juga berada di atas alfa (0,05), mendorong penolakan 
hipotesis nol (H0), sehingga menegaskan bahwa REM adalah model yang lebih cocok untuk 
implementasi. 

 

Tabel 3. Hasil Regresi REM 

𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖  =  22.389 + 0,061𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗∗∗ − 0,382𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗∗ − 0,005𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗∗ −0,412𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗∗ 

 
R2 = 0,7091; Adjusted R2 = 0,7011; Fstat = 11,29 Prob. F-stat = 0,000 

Keterangan: Tanda signifikansi *,**,*** adalah 10%,5%,1% 

 

Menurut data yang disajikan pada tabel 3, nilai probabilitas yang dihitung dari F-
statistik adalah 0.000, yang kurang dari tingkat signifikansi α (0,05). Temuan ini menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (H0) dapat ditolak. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar, Inflasi, dan EUDR memberikan dampak simultan dan 
signifikan pada Ekspor Agrikultur 10 negara top importir Indonesia mencakup tahun 2019 
hingga 2023. Koefisien determinasi (R²) yang dilaporkan adalah 0,7091, menandakan bahwa 
70,91% dari variasi yang diamati dalam ekspor agrikultur dapat dijelaskan oleh fluktuasi 
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Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar, Inflasi, dan EUDR. Sebaliknya, 29,9% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model yang diusulkan yang telah 
dianalisis.  

Berdasarkan hasil penghitungan konstanta masing-masing 10 negara top importir 
Indonesia , diketahui bahwa konstanta tertinggi pada model REM adalah di negara Vietnam 
sebesar 28,416 pada. Hal tersebut berarti terkait Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar, Inflasi, 
dan EUDR terhadap Ekspor Agrikultur di 10 negara top Importir Indonesia memiliki rata – 
rata Ekspor Agrikultur tertinggi sepanjang tahun 2019-2023. Kemudian, diketahui bahwa 
konstanta terendah pada model REM adalah di negara Vietnam sebesar 16,356. Hal tersebut 
berarti terkait Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar, Inflasi, dan EUDR terhadap Ekspor 
Agrikultur di 10 negara top Importir Indonesia memiliki rata – rata Ekspor Agrikultur 
tertinggi sepanjang tahun 2019-2023. 

 

Tabel 4. Hasil uji asumsi klasik 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada tabel 4, model regresi yang digunakan 
memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis regresi linier berganda. Uji normalitas 
menunjukkan nilai koefisien 4,337 dengan probabilitas 0,1144, yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji autokorelasi dengan 
koefisien 1,497 dan probabilitas 0,2317 menunjukkan tidak adanya autokorelasi dalam model 
karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Uji heteroskedastisitas menghasilkan koefisien 
0,931 dengan probabilitas 0,2312, yang mengindikasikan tidak adanya masalah 
heteroskedastisitas. Selain itu, uji multikolinearitas dengan nilai Mean VIF sebesar 1,245 
menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas yang serius dalam model karena nilai 
VIF berada di bawah batas kritis 10. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dapat 
dikatakan valid untuk analisis lebih lanjut. 

 

Tabel 5. Hasil uji t 

Uji Koefisien Prob. t 

Normalitas 4,337 0,1144 

Otokorelasi 1,497 0,2317 

Heterokesdastisitas 0,931 0,2312 

Multikolinearitas 
Mean VIF 

1,245 
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Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam Tabel 5, variabel lnGDP memiliki 
koefisien sebesar 0,0611 dengan nilai probabilitas t sebesar 0,0010, menunjukkan bahwa 
variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor agrikultur Indonesia pada 
tingkat signifikansi α=0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan Produk Domestik 
Bruto (PDB) di negara tujuan ekspor berkontribusi terhadap peningkatan ekspor agrikultur, 
sesuai dengan teori permintaan internasional yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
pendapatan suatu negara, semakin besar kemampuannya dalam mengimpor barang. Variabel 
lnKURS juga menunjukkan hubungan positif dengan ekspor agrikultur, dengan koefisien 
sebesar 0,382 dan probabilitas t sebesar 0,0081. Hasil ini signifikan pada tingkat α=0,01, yang 
berarti bahwa depresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing meningkatkan daya 
saing produk agrikultur Indonesia, sehingga mendorong peningkatan ekspor. 

Sementara itu, variabel inflasi (INF) memiliki koefisien sebesar 0,005 dengan 
probabilitas t sebesar 0,0345, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan pada tingkat 
α=0,05. Ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, inflasi yang moderat mungkin 
berkontribusi terhadap peningkatan ekspor melalui peningkatan harga produk domestik 
yang dapat mencerminkan daya saing di pasar internasional. Namun, nilai koefisien yang 
kecil menunjukkan bahwa dampaknya relatif lemah dibandingkan variabel lainnya. Di sisi 
lain, variabel EUDR (European Union Deforestation Regulation) menunjukkan pengaruh 
negatif terhadap ekspor agrikultur dengan koefisien sebesar -0,412 dan probabilitas t sebesar 
0,0441, yang signifikan pada tingkat α=0,05. Artinya, kebijakan EUDR yang membatasi impor 
produk pertanian dari negara dengan risiko deforestasi tinggi berdampak negatif terhadap 
ekspor agrikultur Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa regulasi lingkungan di negara 
tujuan ekspor dapat menjadi hambatan perdagangan yang perlu diantisipasi dengan strategi 
adaptasi yang tepat, seperti peningkatan sertifikasi keberlanjutan dan diversifikasi pasar 
ekspor. 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Expor Agrikultur 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap ekspor agrikultur Indonesia. Peningkatan PDB di negara 
importir berkontribusi terhadap meningkatnya permintaan produk agrikultur, sejalan dengan 

Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 

lnGDP 0.0611 0,0010 𝛽𝛽1 signifikan pada 𝛼𝛼  0,01 

lnKURS 0,382 0,0081 𝛽𝛽2 signifikan pada 𝛼𝛼  0,01 

INF 0,005 0,0345 𝛽𝛽3 signifikan pada 𝛼𝛼  0,05 

EUDR -0,412 0,0441 𝛽𝛽4 signifikan pada 𝛼𝛼  0,05 
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teori permintaan internasional yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara 
berimplikasi pada peningkatan daya beli masyarakat dan konsumsi barang impor (Mutai et 
al., 2024). Negara dengan tingkat PDB yang lebih tinggi cenderung mengimpor lebih banyak 
komoditas agrikultur untuk memenuhi kebutuhan domestiknya, terutama karena sektor 
agrikultur sering kali bergantung pada keunggulan komparatif suatu negara dalam produksi 
tertentu (Ibnu, 2022). Hal ini dapat dilihat dalam pola perdagangan global di mana negara-
negara dengan ekonomi maju, seperti Amerika Serikat dan Uni Eropa, terus meningkatkan 
impor agrikultur untuk memenuhi permintaan yang tumbuh akibat peningkatan pendapatan 
per kapita. 

Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti 
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan permintaan agrikultur di negara-negara 
berkembang dan maju. Misalnya, Maulana & Nubatonis (2020) menemukan bahwa 
pertumbuhan PDB di negara maju mendorong peningkatan impor agrikultur dari negara 
berkembang karena perubahan pola konsumsi masyarakat. Di sisi lain, faktor struktural 
seperti urbanisasi dan perubahan pola makan juga berperan dalam meningkatkan permintaan 
terhadap produk agrikultur (Mukti et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan PDB di negara 
importir tidak hanya berdampak langsung pada ekspor agrikultur Indonesia tetapi juga 
mencerminkan pergeseran preferensi konsumen yang semakin mengandalkan impor untuk 
memenuhi kebutuhan agrarisnya. 

b. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Expor Agrikultur 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kurs memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor agrikultur Indonesia, yang berarti depresiasi nilai tukar rupiah terhadap 
mata uang negara tujuan berdampak pada peningkatan ekspor. Temuan ini sejalan dengan 
teori keunggulan harga (price competitiveness), di mana pelemahan nilai tukar domestik 
membuat produk ekspor lebih kompetitif di pasar internasional (Yusuf et al., 2024). Dengan 
harga relatif lebih murah, produk agrikultur Indonesia menjadi lebih menarik bagi negara 
importir, sehingga meningkatkan volume ekspor (Rafiq et al., 2016). Selain itu, depresiasi nilai 
tukar dapat memperkuat daya saing ekspor dengan mendorong produsen dalam negeri untuk 
meningkatkan produksi dan memanfaatkan permintaan luar negeri yang lebih tinggi. 
Fenomena ini dapat diamati pada berbagai komoditas agrikultur Indonesia, seperti minyak 
sawit dan kopi, yang mengalami peningkatan ekspor ketika nilai tukar rupiah melemah 
terhadap dolar AS dan euro. 

Selain pengaruh langsung terhadap harga, stabilitas nilai tukar juga berperan penting 
dalam mendukung ekspor agrikultur dengan memberikan kepastian bagi eksportir dalam 
melakukan kontrak perdagangan jangka panjang. Menurut Bahmani-Oskooee et al. (2015), 
volatilitas nilai tukar yang berlebihan dapat menciptakan ketidakpastian dan menghambat 
keputusan investasi dalam sektor ekspor. Oleh karena itu, kebijakan moneter yang menjaga 
stabilitas nilai tukar akan membantu menciptakan lingkungan bisnis yang lebih kondusif bagi 
eksportir agrikultur. Selain itu, penelitian Abdullahi et al. (2022) menemukan bahwa negara-
negara dengan kebijakan nilai tukar yang fleksibel cenderung memiliki ekspor yang lebih 
stabil dalam jangka panjang, terutama dalam sektor agrikultur yang rentan terhadap fluktuasi 
harga global. Dengan demikian, selain mempertimbangkan keuntungan dari depresiasi, 
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stabilitas nilai tukar juga menjadi faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan ekspor 
agrikultur Indonesia. 

c. Pengaruh Inflasi terhadap Expor Agrikultur 

Hasil analisis menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor agrikultur Indonesia. Hal ini menandakan bahwa kenaikan harga barang dan 
jasa dalam negeri tidak selalu menghambat kinerja ekspor sektor agrikultur. Salah satu alasan 
utama adalah elastisitas harga yang lebih rendah dalam sektor agrikultur dibandingkan 
dengan sektor manufaktur, sehingga kenaikan harga dalam negeri dapat diimbangi dengan 
peningkatan nilai ekspor dalam bentuk harga jual yang lebih tinggi di pasar global (Kumari 
& Kakar, 2023). Selain itu, teori daya saing harga menyatakan bahwa selama kenaikan inflasi 
dalam negeri masih lebih rendah dibandingkan dengan negara tujuan ekspor, daya saing 
produk agrikultur tetap terjaga dan tidak menurunkan permintaan global (Khan et al., 2020). 
Dengan demikian, meskipun terjadi lonjakan inflasi, permintaan terhadap ekspor agrikultur 
Indonesia tetap kuat, terutama untuk komoditas utama seperti kelapa sawit, kopi, dan 
rempah-rempah. 

Selain faktor elastisitas harga, kebijakan pemerintah dalam menjaga stabilitas produksi 
dan suplai agrikultur juga berperan penting dalam mendukung daya saing ekspor di tengah 
inflasi. Menurut Rafiq et al. (2016), stabilitas kebijakan produksi dan insentif pertanian dapat 
membantu menekan dampak negatif inflasi terhadap ekspor dengan memastikan pasokan 
tetap tersedia untuk pasar internasional. Selain itu, penelitian Kadir & Tunggal (2015) 
menekankan bahwa negara dengan sektor agrikultur yang memiliki keunggulan komparatif 
cenderung tetap kompetitif di pasar global meskipun mengalami tekanan inflasi. Oleh karena 
itu, peran pemerintah dalam mengelola kebijakan harga dan distribusi menjadi faktor krusial 
dalam mempertahankan ekspor agrikultur Indonesia di tengah dinamika inflasi domestik. 

d. Pengaruh EUDR terhadap Expor Agrikultur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa European Union Deforestation Regulation 
(EUDR) berdampak negatif dan signifikan terhadap ekspor agrikultur Indonesia. 
Implementasi kebijakan ini mengharuskan eksportir memenuhi standar keberlanjutan yang 
lebih ketat, termasuk pelacakan sumber bahan baku serta sertifikasi bebas deforestasi, yang 
secara signifikan meningkatkan biaya kepatuhan bagi pelaku usaha agrikultur di Indonesia 
(Trevizan et al., 2022). Peningkatan biaya ini mengurangi daya saing produk agrikultur 
Indonesia di pasar Eropa, terutama untuk komoditas seperti kelapa sawit, karet, dan kakao, 
yang menghadapi persyaratan ketat terkait keberlanjutan dan dampak lingkungan (Kumari 
& Kakar, 2023). Akibatnya, eksportir Indonesia terpaksa menyesuaikan strategi bisnis mereka, 
baik dengan meningkatkan investasi dalam sertifikasi maupun mencari pasar alternatif untuk 
mempertahankan volume ekspor. 

Selain itu, pembatasan ekspor akibat regulasi ini telah mengalihkan sebagian 
permintaan ke pasar alternatif, seperti Asia dan Timur Tengah, namun belum sepenuhnya 
mampu menggantikan volume ekspor yang hilang ke Eropa. Menurut penelitian Abdullahi et 
al. (2022), regulasi perdagangan berbasis lingkungan sering kali berdampak pada pergeseran 
pola perdagangan global, di mana negara eksportir mencari pasar dengan regulasi yang lebih 
longgar. Namun, diversifikasi pasar saja tidak cukup, sehingga diperlukan strategi mitigasi 
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lain, seperti peningkatan kepatuhan terhadap standar keberlanjutan global agar ekspor 
agrikultur Indonesia tetap kompetitif (Herbigovina & Setyowati, 2023). Dengan demikian, 
langkah-langkah adaptasi, termasuk insentif pemerintah bagi eksportir serta penguatan 
sistem sertifikasi yang efisien, menjadi kunci dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan 
oleh EUDR. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa kebijakan European Union Deforestation 
Regulation (EUDR) berdampak negatif terhadap ekspor agrikultur Indonesia, khususnya 
pada komoditas berbasis lahan seperti kelapa sawit. Regulasi ini meningkatkan biaya 
kepatuhan bagi eksportir, sehingga mengurangi daya saing di pasar Eropa. Selain faktor 
regulasi, variabel ekonomi makro juga memainkan peran penting dalam ekspor agrikultur. 
Depresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara tujuan cenderung meningkatkan 
ekspor dengan membuat harga produk lebih kompetitif. Namun, inflasi yang tinggi dapat 
mengurangi daya saing ekspor dengan menaikkan harga domestik, sehingga mempersulit 
penetrasi pasar luar negeri. Untuk mengatasi tantangan ini, Indonesia perlu menerapkan 
strategi diversifikasi pasar ekspor, mengurangi ketergantungan pada Uni Eropa, serta 
memperkuat sertifikasi keberlanjutan dalam rantai pasok agrikultur. Selain itu, stabilitas nilai 
tukar dan pengendalian inflasi perlu menjadi perhatian utama guna menjaga daya saing 
ekspor di pasar global. 
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